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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guna peningkatan di bidang ekonomi masyarakat, sangat 

penting memiliki orang-orang yang terampil dan kompeten untuk 

mendukung kebijakan pemerintah, khususnya dalam mempermudah 

akses masyarakat dalam kota. Menurut (Wibowo, 2020) perusahaan 

harus mengelola sumber daya manusia dengan serius karena dapat 

menghasilkan keuntungan bisnis yang sebelumnya tidak terduga. 

Sedangkan, menurut (Halisa, 2020) sumber daya manusia menjadi salah 

satu kekayaan dan investasi yang krusial untuk mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan. Tanpa dukungan SDM yang kompeten dan 

terampil, organisasi atau perusahaan tidak akan beroperasi atau 

berkembang. SDM yang berkualitas berperan sebagai pendorong utama 

untuk kemajuan perusahaan. Untuk mengembangkan tenaga kerja yang 

kompeten, setiap organisasi, terutama instansi pemerintahan, perlu 

melaksanakan pengembangan dan pengelolaan manajemen SDM yang 

efektif. Keberhasilan dalam pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan 

dapat diukur dari penerapan manajemen sumber daya manusia dalam 

pengelolaan dan pengembangannya. Pengembangan sumber daya 



 

 

 

 

manusia merupakan aspek paling penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, di mana karyawan dan perusahaan bekerja sama untuk 

menjalankan kegiatan yang seimbang demi keberlangsungan 

perusahaan. 

Salah satu kebijakan penting yang harus dirumuskan pemerintah 

adalah terkait sarana transportasi. Transportasi adalah sarana vital yang 

mendukung keberhasilan pembangunan, terutama dalam menunjang 

aktivitas ekonomi masyarakat. Mobilitas transportasi yang lancar akan 

sangat membantu pertumbuhan ekonomi di setiap daerah guna 

menciptakan kesejahterahaan masyarakat. Transportasi yang 

digerakkan oleh manusia bertujuan untuk memudahkan dalam 

beraktifitas.               Transportasi adalah proses menggerakkan barang (muatan) 

dan orang dari satu tempat ke tempat lain.  (Sugianto, 2020) 

Pada masa lampau, transportasi hanya terbatas pada sepeda, 

becak, perahu, dan alat transportasi lainnya. Namun, dengan kemajuan 

zaman yang cepat dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi 

modern, manusia dapat menciptakan sarana transportasi yang lebih 

efisien dan efektif. Transportasi memiliki peran vital dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat untuk memastikan operasional berjalan dengan 

lancar. Semua orang menginginkan transportasi yang nyaman, aman, 

dan efisien. Oleh karena itu, banyak orang cenderung membeli 

kendaraan pribadi seperti sepeda motor,  mobil karena merasa kurang 

puas dengan layanan angkutan umum yang ada. Akibatnya, jumlah 



 

 

 

 

kendaraan bermotor meningkat pesat, sementara prasarana jalan tidak 

mengalami perkembangan yang sepadan, mengakibatkan kemacetan 

lalu lintas yang serius. Faktanya seperti yang kita tahu jalan dipenuhi         

kendaraan pribadi dikarenakan setiap masyarakat pasti memiliki satu  

kendaran bahkan lebih. Semakin banyak kendaraan yang beroperasi   

tingkat kebutuhan bahan bakar akan semakin meningkat, padahal 

harga                        bahan bakar minyak semakin mahal dan ketersediaan semakin 

berkurang. 

Dalam mengatasi masalah transportasi, pemerintah melakukan 

pengoptimalan Dengan memperkenalkan moda transportasi baru yang 

lebih baik seperti bus kota, diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

angkutan umum. Menurut Nasution (2004), permintaan terhadap 

angkutan umum umumnya disebabkan oleh dua faktor utama: 

1. Manusia membutuhkan transportasi untuk perjalanan dari satu 

tempat ke tempat lain, untuk berbagai tujuan termasuk untuk 

bekerja, berbelanja, pergi ke sekolah, dan lainnya. 

2. Barang-barang juga memerlukan angkutan agar dapat digunakan 

atau dikonsumsi di lokasi lain. 

Volume lalu lintas kendaraan khususnya di kota besar di 

Indonesia mengalami peningkatan yang cukup besar. Berikut data 

mengenai peningkatan volume kendaraan di Indonesia pada tahun 

2019-2021. 



 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Data Volume Kendaraan 

Tahun Jumlah Kendaraan di Kota Kediri 

2019 133.617.012 

2020 136.137.451 

2021 141.992.573 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Berdasarkan data tersebut, pengadaan transportasi massal 

dianggap sebagai solusi dalam upaya mengurangi kemacetan di 

berbagai kota besar di Indonesia. Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019 tentang 

penyelenggaraan angkutan orang dan kendaraan umum dalam trayek, 

angkutan merujuk pada perjalanan orang dari satu lokasi ke lokasi lain 

menggunakan kendaraan di jalan raya. Transportasi massal seperti 

angkutan kota memiliki kapasitas besar, fasilitas yang memadai, 

pelayanan yang memuaskan, dan jadwal keberangkatan yang tersebar 

sepanjang hari, yang semuanya memudahkan masyarakat dalam 

beraktivitas. 

Kota kediri termasuk salah satu kota dengan jumlah penduduk 

ketiga  terbesar di Jawa Timur. Kini sudah mencapai lebih dari 290 jiwa 

dengan luas wilayah 67,2 km². Dengan adanya transportasi massal yakni 



 

 

 

 

angkutan     kota di wilayah Kota Kediri sangat membantu masyarakat. 

Dengan pertumbuhan penduduk kota yang semakin pesat, aktivitas dan 

jumlah perjalanan baik orang maupun barang semakin meningkat. 

Operasional angkutan umum kota sudah mengalami penurunan sejak 

lama sehingga trayek atau rute-rute kendaraan umum untuk layanan 

transportasi orang dengan mobil penumpang atau bus, yang sebelumnya 

memiliki rute, jenis kendaraan, dan jadwal tetap, tidak lagi berjalan 

sesuai dengan yang diatur. Permasalahan ini mengakibatkan Kota 

Kediri darurat angkutan umum, transportasi umum ini membutuhkan 

campur tangan pemerintah lokal untuk menyediakan sistem transportasi 

kota yang efektif. Sebagai upaya awal dari pemerintah Kota Kediri 

dalam membenahi tingginya volume kendaraan pribadi di jalan raya, 

pada awal tahun 2023 Pemerintah Kota Kediri                 melaunching transportasi 

umum yang efisien, aman, nyaman, dapat dipercaya, dan modern. yaitu 

bus angkutan kota SATRIA “Sarana Transportasi Kediri Bahagia”. 

Dengan langkah awal ini, diharapkan dapat mendorong penggunaan 

kendaraan pribadi beralih ke Bus Satria, yang bisa membantu 

mengurangi kemacetan terutama di jalan-jalan utama kota. Bus ini 

menawarkan layanan angkutan umum gratis yang memadai bagi 

masyarakat luas, tanpa menggantikan moda angkutan umum yang 

sudah ada. Sebagai tambahan, bus ini juga berfungsi sebagai 

penghubung bagi angkutan umum lainnya menuju lokasi yang tidak 

dapat dijangkau oleh bus kota. Bus Satria melayani beberapa rute di 



 

 

 

 

Kota Kediri dengan kapasitas 35 penumpang, terdiri dari 23 tempat 

duduk dan 12 tempat berdiri per bus. Rute bus Satria memiliki panjang 

20,5 km dengan jadwal keberangkatan setiap 30 menit. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat atas adanya Bus Satria. 

2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat atas kelebihan adanya Bus 

Satria di  Kota Kediri. 

3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat atas kekurangan adanya Bus 

Satria  di Kota Kediri.
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